HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DAN SIKAP PERNIKAHAN
DENGAN KESIAPAN MENIKAH PADA DEWASA AWAL

Qi

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi

Disusun Oleh :
Indah Permatasari
NIM : 22107010062

Dosen Pembimbing Skripsi:
Dr. Zidni Immawan Muslimin, S.Psi., M.Si
196802202008011008

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

I Marsda Adisucipto Telp, (0274) S85300 Fax. (0274) 519571 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-3430Un 02DSHPR10.9%07/2026

Tugas Akhir dengan judul SHUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DAN SIKAP PERNIKAHAN DENGAN
KESIAPAN MENIKAH PADA DEWASA AWAL

yung dipersiapkun dan disasun oleh:

Ny - INDAH PERMATASAR!
Nownor Incduk M iuhasiswa : 2107010062

Telah divjikan pada : Selisa. 23 Juni 2026

Nilai ujiun Tugas Akhir ‘A

dinyatakun telah diterima oleh Pakultas Thow Sosial dan Hameniora UTN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

I Ketin Sidang

Dr Zidmi losmaw wn Mushman. 5 P M5t
; SIGNED

Penguji 11

Bamatul leesh S TR L MA

. Ronoa Mastihn Handay s, S P M Ts1, P
ESE  SIGNLD

SIINED

Vel ) MSa 3 0l Valkd 1O nats itk

5 Yugyakars, 2% duni 226
R LN Summ Kalifags
Diefun Fakiias Besa Sos e dun Hsmunions

$ Prof Dr. Eoka Seryantt Keaumapatnl, S Psi., MSL
SMINED

Vil D S0 10

m 21072026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Pernyataan Keaslian Penelitian
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah
Nama : Indah Permutasari
NIM : 22107010062
Prodi : Psikologi

Mm&mmmnmumskﬁpdynpbeduaﬂ
“Huhmnl(eaxlwnﬁnndhns{hp?mlkﬁmdwm Kesinpan Menikah
pada Dewasa Awal" adalah karya asli peneliti dan belum pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjansan di suatu Perguruan Tinggi manapun. Selain itu,
skripsi ini adalah asli hasil karya peneliti sendiri dan bukan plagiasi deri karya
orang lain.  Seluruh sumber informasi yang dikutip oleh penulis telah
dicantumkan dalam teks dan daftar pustaka. Apobila di kemudian hari dalam
duipsilnldtamhuphghdduikmmghh.mhpmulisbm&l
ditindak sesuai aturan yang berlaku di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakiwta,

Dum-mmmamtnmammwm
mestinya.

Yogyakarta, 22 Juli 2026

@M

22107010062




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

& Universitas lslam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0
SURAT PERSETUJUAN SKRIPS| | TUGAS AKHIR

Hal : Persatujuan SkripsiTugas Akhi
Lamp i.

Kepada

¥, Dekan Fakultas Bmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assatamu'aladum Wr. Wo.

mmwmwmmmm
ummmmmw‘ pendapat bahwa skripsi Saud.

Nama . Indah Permatasan

Niv . 22107010062

Judul Skripsi Hubungan Kematangan Emosi dan Skap Permkahan dongan
xmuamnmmm

mnmmmmwmmmmsmumummmmum
YW@MM“MWLF”W", Swata Salv dalam
Program Studi Psikologi

Dengmvikanlm”rmuwunmmwmmm
mwmmmmnmm.

Yogyakarta,
Pombinbh

==




ABSTRACT

The declining marriage rate and increasing concerns about marriage among
emerging adults highlight the importance of marriage readiness in fostering high quality
marital relationships. Marriage readiness is influenced by various factors, including
emotional maturity and marital attitudes. This study aimed to examine the relationship be-
tween emotional maturity and marital attitudes with marriage readiness among emerging
adults. This research employed a quantitative approach with a correlational design. The
participants consisted of 402 unmarried emerging adults aged 19-27 years, selected using
a purposive sampling technique. Data were collected using the Marriage Readiness Scale,
the Emotional Maturity Scale, and the Marital Attitude Scale. The data were analyzed using
multiple linear regression with a bootstrapping technique through Jamovi software because
the data were not normally distributed. The results showed that emotional maturity and
marital attitudes simultaneously had a significant relationship with marriage readiness (F
= 13.9, p <.001), with an R? value of 6.5%. Partially, emotional maturity was negatively
associated with marriage readiness, whereas marital attitudes were positively associated
with marriage readiness. These findings suggest that positive marital attitudes contribute
to greater marriage readiness, while individuals with higher emotional maturity tend to be
more cautious when deciding to marry. The findings of this study are expected to provide a
basis for emerging adults to develop positive and realistic attitudes toward marriage and
support the implementation of premarital education programs that help individuals prepare
psychologically before entering married life.

Keywords: Emerging Adults, Emotional Maturity, Marriage Readiness, Marital Attitudes



INTISARI

Penurunan angka pernikahan dan meningkatnya kehawatiran terhadap
pernikahan pada individu dewasa awal menunjukkan pentingnya kesiapan menikah untuk
mendukung terbentuknya pernikahan yang berkualitas. Kesiapan menikah dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya kematangan emosi dan sikap pernikahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dan sikap pernikahan dengan
kesiapan menikah pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 402 dewasa awal,
berusia 19-27 tahun yang belum menikah. Data diperoleh menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah marriage readiess scale,
skala kematangan emosi, dan marital attitude scale. Data dianalisis menggunakan regresi
linear berganda dengan teknik bootstrapping melalui software Jamovi, karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan emosi dan sikap
pernikahan secara simultan memiliki hubungan signifikan dengan kesiapan menikah
(F=13.9; p < 0.001) dengan R’ sebesar 6.5%. secara parsial, kematangan emosi memiliki
hubungan negatif dengan kesiapan menikah, sedangkan sikap perikahan memiliki
hubungan positif dengan kesiapan menikah. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap positif
terhadap pernikahan berperan dalam meningkatkan kesiapan menikah, sementara individu
dengan kematangan emosi yang lebih tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam
memutuskan untuk menikah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mejadi dasar bagi
individu dewasa awal untuk menumbuhkan sikap positif dan realistis terhadap pernikahan,
serta pemberian edukasi pranikah yang membantu individu mempersiapkan diri secara
psikologis sebelum memasuki kehidupan pernikahan.

Kata kunci : Dewasa Awal, Kematangan Emosi, Kesiapan menikah, Sikap Pernikahan,



MOTTO

Allah tahu waktu yang tepat, tempat yang tepat dan
jawaban yang tepat untuk semua doa-doa kita. Nikmati
setiap prosesnya, sebab perihal waktu hanya Allah yang

tahu

If you want to be something, you should do something

Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan,
tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain

(0S. Al-Insyirah, 94 : 7)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Peralihan dari masa remaja menuju dewasa awal merupakan tahapan
krusial yang dijalani oleh seorang individu dalam hidupnya (Putri, 2018).
Menurut Erikson, individu yang memasuki masa dewasa awal berada dalam
rentang usia 18-40 tahun (Kamilla et al., 2022). Erikson mengungkapkan tugas
dewasa awal yaitu intimacy vs isolation. Hal ini merupakan fundamental bagi
individu dalam membangun kedekatan emosional, menunjukkan perasaan dan
membangun komitmen dengan orang lain (Ananda, 2022; Hadisawa &
Nurhadianti, 2020). Sementara itu, Arnett (2000) menjelaskan jika individu yang
berusia 18-29 tahun berada pada fase emerging adulthood, yaitu masa transisi
yang ditandai dengan eksplorasi identitas, penyelesaian pendidikan, memasuki
dunia kerja, peningkatan kemandirian, serta mulai mepertimbangkan hubungan
romantis jangka panjang.

Idealnya pada tahap dewasa awal, seorang individu mulai mampu menjalin
kelekatan dengan lawan jenis yang diwujudkan dengan pernikahan (Hochberg
& Konner, 2020; Sadeghian et al., 2025). Pernikahan sendiri merupakan ikatan
lahir dan batin antara seorang laki-laki dan perempuan dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan bermakna ibadah (Musyafah,
2020). Pernikahan yang didalamnya dijalankan berdasarkan prinsip yang tepat,
harusnya dapat membangun rumah tangga yang bahagia dan sejahtera (Siregar,
2023). Maka, diperlukan pengetahuan yang cukup tentang dinamika kehidupan
pernikahan (Zainal, 2020).

Namun, akhir-akhir ini muncul fenomena yang menunjukkan adanya
pergeseran nilai terhadap pernikahan. Terlebih pada kalangan generasi Z yang
memasuki dewasa awal. Fenomena ini dikenal dengan istilah tren “marriage is
scary”. Tren yang beredar di TikTok ini menekankan pada sisi negatif
pernikahan, dan hal-hal yang jauh dari kata ideal. Akibatnya, individu dewasa
awal mulai membangun persepsi yang negatif pada pernikahan serta

memutuskan untuk menunda pernikahan atau menghindari komitmen (Nazla



Raihana & Abdullah, 2024; Putri, 2025). Fenomena “marriage is scary” ini,
memperlihatkan sisi buruk pernikahan seperti kasus perceraian, kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, hingga hubungan toxic (Oktaviani &
Krismono, 2024; Pertiwi & Kusumiati, 2024). Paparan terhadap konten tersebut
membentuk persepsi bahwa pernikahan merupakan keputusan besar yang penuh
resiko, sehingga sebagian individu dewasa awal memilih menunda pernikahan
atau merasa belum siap memasuki kehidupa rumah (Aulia et al., 2025).

Sejalan dengan hal tersebut, di Indonesia sendiri angka pernikahan setiap
tahunnya mengalami penurunan yang signifikan. Berdasarkan data yang dilansir
oleh Ditjen Bimas Islam Kemenag, tercatat pada tahun 2024 terdapat 1.478.424
pernikahan, sedangkan pada tahun 2023 mencapai 1.577.493 orang yang
melakukan pernikahan (Hawari, 2025). Berdasarkan akumulasi dalam sepuluh
tahun terakhir, minat pernikahan di indonesia menurun sebanyak 28,6%
(Gayatri, 2024). Fenomena marriage is scary ini mengiringi angka penurunan
minat pernikahan di Indonesia. Berdasarkan data yang dilansir oleh Badan
Peradilan Agama (Badilag), tahun 2024 Mahkamah Agung mencatat terdapat
446.359 kasus perceraian. Hal ini menunjukkan kenaikan jumlah perceraian di
Indonesia yang cukup signifikan, yang mana tahun 2023 angka perceraian
sebanyak 408.347 kasus.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa dewasa awal lebih selektif dan benar-
benar mempertimbangkan keputusan untuk menikah. Tingginya angka
perceraian ini menjadi salah satu alasan individu dewasa awal khawatir untuk
melakukan komitmen jangka panjang (Annisa et al., 2024). Selain itu,
ketidakstabilan dalam hubungan, adanya tuntutan ekonomi, hingga
kekhawatiran mengenai kemampuan mengelola konflik jangka panjang juga
turut menjadi hal yang dipertimbangkan (Rahmawati, 2025). Akibatnya,
keputusan menikah tidak lagi dilihat sebagai kewajiban pada dewasa awal
(Nurviana & Hendriani, 2021), namun sebagai langkah besar yang
membutuhkan kesiapan yang lebih matang.

Tercapainya keluarga yang harmonis dan sejahtera tentunya, memerlukan

kesiapan menikah yang baik pada dewasa awal yang ingin membina hubungan
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rumah tangga (Ramadan & Ramdani, 2022). Kesiapan menikah menurut
Holman (1997) adalah persepsi tentang seberapa siap seseorang untuk
memenuhi peran dalam pernikahan. Sedangkan Carroll et al., (2009)
beranggapan bahwa kesiapan menikah merupakan proses berkembangnya
keterampilan antar individu, kesediaan membangun komitmen jangka panjang
dan kemampuan menjaga orang lain. Sejalan dengan hal tersebut individu
dewasa awal yang sudah memiliki kesiapan menikah yang baik, dibuktikan
dengan kesiapan pada aspek psikologis dimana individu telah mencapai
kematangan dalam aspek emosional, kognitif, sosial, dan finansial, serta
memiliki pemahaman realistis terhadap tanggung jawab dalam pernikahan
(Shemila & Manikandan, 2018). Selain itu, kematangan moral dan juga kesiapan
mental menjadi dua hal penting bagi dewasa awal untuk tercapainya kesiapan
menikah (Karunia & Rahaju, 2019). Maka, kesiapan menikah mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mempersiapkan diri untuk menghadapi dinamika
kehidupan pernikahannya (Husain & Nadeem, 2022).

Kurangnya kesiapan menikah dapat berdampak pada kondisi psikologis
pada individu yang belum siap menghadapi tuntutan peran dalam kehidupan
berkeluarga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hakim & Masfufah (2023)
pernikahan yang tidak dilandasi dengan kesiapan emosional dan finansial yang
baik dapat meningkatkan risiko depresi terutama pada perempuan. Kemudian,
rendahnya kesiapan menikah juga berdampak pada ketidakstabilan finansial,
stress, konflik dengan pasangan, ketidakpuasan dalam hubungan pernikahan
menjadi faktor beresiko yang memicu perceraian pada dewasa awal (Januari,
2023; Ningrum & Kusumiati, 2025). Maka kesiapan menikah diperlukan untuk
membangun keluarga yang sejahtera, dan siap berperan dalam keluarganya (Tyas
& Herawati, 2017).

Kesiapan menikah sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut
Larson dan Holman (1994) tiga faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah
yang pertama adalah latar belakang kontekstual seperti pernikahan orang tua,
tingkat pendapatan dan pekerjaan, dukungan orang tua serta orang terdekat.

Kedua, tingkah laku dan kepribadian seseorang seperti kesehatan emosional,
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kepercayaan diri, keterampilan interpersonal, dan kesehatan fisik. Terakhir
adalah proses interaksi pasangan, misalnya keserupaan status sosial ekonomi,
agama, tingkat pendidikan dan lain sebagainya. Selain itu berdasarkan beberapa
penelitian, kesiapan menikah pada dewasa awal juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kesiapan psikologis (Ramadan & Ramdani, 2022), religiousitas,
sikap pernikahan (Bintari & Suprapti, 2019), kemampuan mengelola dinamika
hubungan, kematangan emosi (Hikmah & Rahayu, 2025), kesiapan menjalin
komitmen, serta dukungan keluarga dapat membentuk pandangan individu
tentang pernikahan (Syamal & Taufik, 2019). Dengan demikian, kesiapan
menikah merupakan hasil interaksi antara kapasitas personal dan pengaruh
lingkungan.

Shemila & Manikandan (2018), menjelaskan bahwa kesiapan menikah
merupakan kondisi multidimensional yang mencakup aspek psikologis, moral,
finansial, serta dukungan dari significant other. Keempatnya menggambarkan
bahwa kesiapan menikah bukan hanya persoalan kesiapan ekonomi atau
keputusan untuk berkomitmen saja, namun juga melibatkan kemampuan
individu dalam memahami diri, membangun harapan realistis, sikap individu
terhadap pernikahan (Herawati et al., 2025) dan mengantisipasi tuntutan
emosional dalam hubungan pernikahan. Pada kondisi ini, kematangan emosi
menjadi faktor fundamental yang mendorong individu untuk mampu
menyeimbangkan berbagai aspek tersebut. Davit (2021) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa individu yang matang secara emosional memiliki kontrol
diri yang lebih baik, mampu mengelola konflik interpersonal dengan baik, serta
dapat merespon tekanan dan ketidakpastian dalam hubungan secara adaptif.
Karenanya, kematangan emosi memainkan peran penting dalam membentuk
kesiapan menikah pada dewasa awal yang sedang berada di fase menuju
kehidupan pernikahan ditengah segala ketidakpastian (Siswandari & Astrella,
2023).

Berdasarkan penelitian Puspitasari et al. (2025) didapatkan hasil yang
menunjukkan jika kematangan emosi dapat mempengaruhi kepuasan menikah

seseorang hingga 65%. Penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Al’azm
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(2023) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada individu dewasa awal.
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Herawati et al. (2025) terhadap 400
Gen Z di kota Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa kematangan emosional dan
sikap pernikahan berpengaruh positif terhadap kesiapan menikah sebesar 41,4%.
Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa, kematangan emosi menjadi faktor
penting yang berperan dalam kesiapan menikah.

Kematangan emosi dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk
mengelola dan merespons pengalaman emosional secara sehat dan terintegrasi.
Kematangan emosi dimaknai sebagai kemampuan individu dalam mengelola
emosinya dengan stabil, menanggapi situasi dengan bijak, dan menyesuaikan
diri dengan baik dengan lingkungan sosial (Joy & Mathew, 2018). Individu
dengan kematangan emosi yang baik, akan mampu mengendalikan emosi yang
muncul dan mampu melihat segala sesuatu dengan lebih bijak. Dengan
kematangan emosi tersebut, individu mampu untuk menjalani segala dinamika
yang hadir dalam kehidupan pernikahannya dengan baik (Efendi et al., 2024).
Studi yang dilakukan oleh Mishra (2025), mengonfirmasi bahwa kematangan
emosi mampu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri dengan pasangan.
Dengan demikian, kematangan emosi dapat dianggap sebagai indikator kesiapan
menikah yang krusial untuk meminimalkan konflik (Mayangsari et al., 2021).

Kurangnya kematangan emosi dapat menimbulkan ketidakstabilan
hubungan dan psikologis seseorang (Putri & Pertiwi, 2024). Individu yang
belum matang secara emosional cenderung kurang mampu dalam memahami,
mengelola dan mengekspresikan emosi secara adaptif. Hal ini membuat individu
lebih rentan mengalami stress, konflik yang tidak terselesaikan, dan
kecenderungan defensif dalam menanggapi masalah (Shah & Mistry, 2020).
Individu dengan kematangan emosi yang rendah, kerap menunjukkan kesulitan
dalam membangun keintiman, menunjukkan empati, problem solving, rentan
terhadap konflik berulang, dan kondisi ini dapat menurunkan kualitas hubungan
(Mishra, 2025; Muadz et al., 2024). Akumulasi dari hal-hal diatas dapat
menghambat kesiapan menikah pada dewasa awal (Hikmah & Rahayu, 2025;
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Kumari & Siddiquee, 2025). Sebab, dinamika pernikahan tentunya menuntut
sikap pemahaman yang baik, dan hal tersebut dapat tercapai ketika individu
memiliki kematangan emosi yang baik, agar mampu menghadapi tekanan, serta
berkomitmen untuk mengelola hubungan dengan kooperatif.

Selain kematangan emosi, faktor kesiapan menikah juga dipengaruhi oleh
Sikap pernikahan. Sikap pernikahan didefinisikan sebagai pandangan subjektif
dari individu mengenai pernikahan heteroseksual (Braaten & Rosén, 1998).
Penelitian yang dilakukan Tabkhi et al., (2025) menunjukkan bahwa individu
cenderung memiliki sikap negatif terhadap pernikahan ketika mengalami
perceraian orang tua dibandingkan dengan individu yang orang tuanya tidak
bercerai. Individu dengan sikap pernikaha negatif cenderung ragu dan tidak siap
menikah (Hikmah & Rahayu, 2025). Persepsi tentang pernikahan, akan
mempengaruhi  kesiapan mereka untuk menikah, dan mempengaruhi
kepercayaan mereka terhadap pasangan di masa depan.

Sikap positif pernikahan merupakan pondasi utama bagi individu dewasa
awal yang akan memasuki kehidupan pernikahan. Individu yang
mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan akan memandang
pernikahan sebagai sesuatu yang membahagiakan, sumber kenyamanan serta
lebih mampu menjaga ketahanan rumah tangganya (Wilis et al., 2025). Sikap
positif pernikahan ini menjadi pijakan awal bagi individu untuk memiliki
harapan yang lebih rasional terhadap pasangan tanpa rasa takut yang berlebihan.
Siap berkomitmen untuk jangka panjang dan siap mengemban tugas pernikahan.
Selain itu, individu yang memiliki sikap positif pernikahan memiliki kepuasan
pernikahan yang lebih tinggi (Rosana & Ediati, 2020). Sikap positif pernikahan
ini membuat individu mampu menginterpretasi dengan lebih objektif mengenai
hal-hal yang tidak menyenangkan dalam pernikahan sehingga berupaya
mewujudkan pernikahan ke arah yang lebih baik.

Munculnya sikap negatif terhadap pernikahan berdasarkan penelitian
Gherashiran et al (2022), diprediksi dapat memicu kondisi pernikahan yang tidak
stabil pada Sedangkan individu yang memiliki sikap positif terhadap pernikahan

memiliki kepuasan pernikahan yang lebih tinggi. Individu dengan sikap positif
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dapat menginterpretasi secara lebih objektif mengenai hal-hal tidak
menyenangkan yang terjadi dalam pernikahan dan berusaha membuat
pernikahan yang dijalani menuju ke arah yang lebih baik.

Individu yang memiliki sikap negatif terhadap pernikahan melaporkan
tingkat komitmen yang lebih sedikit dan keinginan yang lebih rendah untuk
mempertahankan hubungan dan kesiapan membangun hubungan pernikahan
(Otero-Lopez & Villardefrancos, 2014). Sehubungan dengan hal tersebut
kesiapan menikah menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan suatu pernikahan. kesiapan menikah sendiri merupakan
kemampuan dan sikap individu untuk menghadapi tanggung jawab dan
tantangan yang muncul dalam pernikahan, baik secara pribadi, emosional, fisik,
sosial, finansial maupun spiritual. Namun tidak semua individu dewasa awal
yang memasuki usia pernikahan memiliki kesiapan yang memadai. Kesiapan
menikah mencakup berbagai aspek, seperti kematangan emosional, stabilitas
ekonomi, keterampilan komunikasi, serta pemahaman yang realistis mengenai
tanggung jawab dalam pernikahan (Lubis & Muktarruddin, 2023). Kesiapan
menikah disini menjadi hal yang penting untuk menentukan arah keberhasilan
suatu pernikahan.

Individu yang menikah dengan kesiapan yang rendah, rumah tangganya
lebih rentan terhadap berbagai permasalahan dalam pernikahan, seperti
ketidakmampuan dalam mengelola konflik, kurangnya komitmen terhadap
pasangan, dan meningkatnya risiko perceraian (Hanun & Rahmasari, 2022;
Lubis & Muktarruddin, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa pasangan
yang menikah tanpa kesiapan emosional dan psikologis yang cukup, cenderung
mengalami tingkat kepuasan pernikahan yang lebih rendah dan berpotensi
mengalami perceraian pada lima tahun pertama pernikahan (Eliza et al., 2024;
Maki & Kusumiati, 2025). Selain hal-hal tersebut, rendahnya tingkat kesiapan
menikah juga dapat berdampak negatif pada kesejahteraan anak yang lahir dari
pernikahan yang tidak stabil. Akhirnya menyebabkan siklus ketidakstabilan
keluarga yang diwariskan (Rahmah & Kurniawati, 2021).
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Kesiapan menikah menjadi hal yang penting dan perlu disiapkan selain
untuk menciptakan keluarga yang bahagia, sejahtera dan memutus stigma
negatif terkait pernikahan. Di sisi lain, individu dewasa awal di Indonesia
menghadapi tekanan sosial yang tinggi untuk menikah ditengah meningkatkan
konflik hubungan dan isu terkait perceraian. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara harapan ideal pernikahan yang sehat dengan realitas
permasalahan pernikahan yang terjadi di masyarakat. Sehubungan dengan hal
tersebut, diperlukan pemahaman ilmiah terkait faktor-faktor psikologis yang
berperan dalam menentukan kesiapan individu untuk memasuki pernikahan
yang sehat. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Kematangan Emosi dan Sikap Pernikahan dengan Kesiapan
Menikah pada Dewasa Awal”. Rumusan Masalah berdasarkan uraian diatas
untuk penelitian ini adalah: (1) Seberapa besar kontribusi kematangan emosi
dalam memprediksi kesiapan menikah pada dewasa awal? (2) Seberapa besar
peran sikap pernikahan terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal? Dan (3)
Apakah kematangan emosi dan sikap pernikahan secara bersama-sama
berkontribusi terhadap kesiapan menikah?.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan kontribusi prediktif

dari kematangan emosi dan sikap pernikahan terhadap kesiapan menikah pada

dewasa awal.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta
pengembangan dalam keilmuan psikologi perkembangan dan keluarga.
Khususnya terkait kesiapan menikah pada dewasa awal serta faktor yang
mempengaruhinya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
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Penelitian ini diharapkan menjadi pendorong bagi individu dewasa
awal untuk mempersiapkan kesiapan menikah dan memiliki pandangan
yang positif terhadap pernikahan.

. Bagi Lembaga/Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
pertimbangan empiris bagi lembaga/instansi yang bergerak dalam bidang
pernikahan dan keluarga, seperti Kementrian Agama dalam
pengembangan program edukasi dan pembinaan pranikah yang berfokus
pada kesiapan menikah dewasa awal.

. Bagi Pembaca/Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru bagi masyarakat mengenai pentingnya kesiapan menikah, serta
meningkatkan kesadaran akan perlunya mempersiapkan pernikahan secara
matang, khususnya pada aspek kematangan emosi dan sikap terhadap
pernikahan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran terkait
fakta di masyarakat dan menjadi landasan untuk perbaikan penelitian yang
lebih komprehensif terkait kesiapan menikah, dinamika keluarga serta
sikap terhadap pernikahan, mengingat topik penelitian ini masih jarang di

Indonesia.
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1. Keaslian Topik
Penelitian sebelumnya sudah ada yang membahas terkait topik
mengenai kematangan emosi, sikap pernikahan dan kesiapan menikah secara
terpisah. Namun, masih belum banyak penelitian yang membahas terkait
ketiganya secara bersamaan. Berdasarkan pengumpulan sejumlah literatur,
peneliti baru menemukan satu penelitian yang mengkaji ketiga variabel
tersebut secara bersamaan. Penelitian ini memang tidak memiliki keaslian
topik, mengingat sudah ada penelitian sebelumnya yang membahas topik
yang sama. Namun, peneliti melihat masih ada celah penelitian terkait ketiga
topik berikut. Sehingga, hasil dari penelitian ini diperlukan untuk
memperkuat temuan sebelumnya, sekaligus memberikan gambaran pada
konteks responden yang berbeda.
2. Keaslian Teori
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kesiapan menikah,
peneliti menggunakan teori milik Shemila & Manikandan (2018). Teori ini
sudah pernah digunakan oleh penelitian sebelumnya, seperti penelitian
Herawati et al. (2025). Sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah
kematangan emosi, peneliti mengacu pada konsep yang dijelaskan oleh
Walgito (2004), yang sebelumnya juga digunakan dalam penelitian Isabela &
Anggraini (2024). Kemudian variabel bebas kedua yakni sikap pernikahan
dengan menggunakan teori yang di kembangkan oleh Braaten & Rosén,
(1998). Teor1 Sikap Pernikahan ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya, yakni Bintari & Suprapti, (2019). Sehingga dalam penelitian ini
tidak terdapat keaslian teori.
3. Keaslian Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yakni alat ukur kesiapan
menikah, kematangan emosi, dan sikap pernikahan. Alat ukur untuk
mengetahui kesiapan menikah menggunakan skala Development and
Standardization of Marriage readiness Scale milik (Shemila & Manikandan,
2018), yang sebelumnya sudah di adaptasi dalam bahasa indonesia pada

penelitian (Herawati et al., 2025). Sedangkan alat ukur untuk kematangan
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emosi, peneliti menyusun skala kematangan emosi berdasarkan aspek-aspek
menurut Walgito (2004). Kemudian alat ukur untuk sikap pernikahan
menggunakan Marital Attitude Scale milik Braaten & Rosén (1998) yang
sebelumnya juga digunakan dalam penelitian (Bintari & Suprapti, 2019;
Herawati et al., 2025). Maka, dalam penelitian ini terdapat keaslian alat ukur.
. Keaslian Subjek Penelitian
Penelitian terkait kesiapan menikah telah banyak dilakukan. Pada
penelitian sebelumnya dewasa awal yang menjadi sampel diambil
berdasarkan 1 lembaga atau instansi pendidikan tertentu seperti penelitian
yang dilakukan Fitria Ningrum et al., (2021) dan Ismail & Diah, (2020).
Pada penelitian ini memang memiliki kesamaan terkait karakteristik subjek
yaitu dewasa awal. Perbedaannya terletak pada spesifikasi usia, yakni
individu dewasa awal dengan rentang usia 19-27 tahun dan belum menikah
di Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini terdapat keaslian topik penelitian yakni mengetahui hubungan kematangan
emosi dan sikap pernikahan dengan kesiapan menikah pada dewasa awal.
Serta keaslian subjek penelitian dengan spesifikasi usia 19-27 tahun, yang

belum menikah di Indonesia.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kematangan emosi dan sikap pernikahan memiliki kontribusi dalam
memprediksi kesiapan menikah pada individu dewasa awal, baik secara
parsial maupun secara simultan. Besar kontribusi yang dihasilkan relatif kecil
yakni 6.5%, hasil ini menunjukkan bahwa kesiapan menikah merupakan
konstruk yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis
yang saling berinteraksi.

2. Kematangan emosi secara parsial memiliki hubungan yang signifikan dengan
kesiapan menikah, namun arah hubungannya negatif. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi kematangan emosi seseorang, diikuti dengan penurunan
kesiapan menikahnya. Variabel kematangan emosi memberikan sumbangan
efektif sebesar 6.43% terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal.

3. Sikap pernikahan secara parsial memiliki hubungan yang signifikan dengan
arah hubungan yang positif terhadap kesiapan menikah. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin positif sikap individu terhadap pernikahan, maka semakin
tinggi pula kesiapan menikah yang dimiliki. Variabel sikap pernikahan
memberikan kontribusi kecil yakni 0.08% terhadap kesiapan menikah pada
dewasa awal.

4. Terdapat perbedaan kesiapan menikah antara laki-laki dan perempuan.
Berdasarkan hasil uji beda, kesiapan menikah pada laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan.

5. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kesiapan menikah antara
kelompok usia 19-22 dan kelompok usia 23-27 tahun.

B. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian
Bagi subjek penelitian, yakni individu dewasa awal hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam memahami kesiapan

menikah secara holistik. Seperti pemaparan di bab sebelumnya, diharapkan
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individu dapat mengembangkan sikap yang lebih realistis dan positif terhadap
pernikahan, sekaligus meningkatkan kemampuan refleksi diri dalam
memahami kesiapan pribadi sebelum memasuki kehidupan pernikahan. Serta
menjadi pendorong bagi individu untuk mempersiapkan pernikahan dan
memiliki pandangan yang positif terhadap pernikahan.
. Bagi Lembaga/Instansi
Bagi lembaga/instansi seperti kementrian agama, praktisi psikolog,
konselor, maupun lembaga yang berkaitan dengan edukasi pranikah, hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam
merancang psikoedukasi ataupun intervensi peningkatan kesiapan menikah
di antaranya dengan membentuk atau meningkatkan sikap positif terhadap
pernikahan.
. Bagi Pembaca/Masyarakat
Bagi pembaca maupun masyarakat luas, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi tambahan serta menjadi motivasi untuk
lebih mepersiapkan diri sebelum memasuki kehidupan pernikahan dengan
membangun sikap yang positif dan realistis terhadap pernikahan.
. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi
kesiapan menikah, seperti financial readiness, pengalaman relasi romantis
sebelumnya, intensitas penggunaan media sosial, ataupun faktor sosial
budaya setempat. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
desain penelitian yang lebih beragam, misalnya pendekatan kualitatif, agar
dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai dinamika

kesiapan menikah pada dewasa awal.
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